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Lukisan Ardha:

Penjelajahan yang Bergegas

ARDHA, 35 tahun, meme-
nuhi Balai Budaya Jakarta de-
ngan 70 buah lukisan, 23 Maret-
5April yang lalu. Lukisan yang
ratarata tidak dapat dibilang
Kecil tu berderet rapat - b
rangkali agak terlalu rapat — di
kg S panel. Int adalah
Semacam "lanjutan” pameran

pang, Jakarta.
Wanita muda kelahiran Bu-
Kittinggi dan ndidikan

Sekolah Tinggi Seni Rupa:

'ASRI (sekarang Fakulas Seni
Rupa dan Desain Institut Seny
Indonesia) Yogvakarta serta
Jurusan Seni Rupa (sekarang
Fakultas Seni Rupa dan De-
sain) Institut Teknologi Ban-
‘dung ni, glat mengikuti pamer-
an-pameran bersama sejak ma-
Sa mahasiswa. Pameran tung-

‘diselenggarakannya pada
fahun 1981, 1983, dan tahun ini.

‘Giat, dalam ukuran yang la-
zim bagi kebanyakan  pelukis
kita, terutama yang_sebaya.
Dan cepat_berubah. Irillah ke-
san yang diberikannya, Dalam
pameran di Balai Budaya itu
misainya, segera tampak 4 ke-
fompok lukisan yang amat ber-
beda satu-sama-lain, dibuat da-
lam masa berlainan.

TLukisan kelompok a
dibuat_pada_masa_1976.1978,
menyajikan citra obyck macam
Vang dapat_ditemukan sehari-
hari di sekitar kita, seperti so-
sok manusia, bunga, tumbuh-
an, dan sebagainya. Olesan atau
pultan cat_ cenderung Tult

alam memalitkan cat, kita
dak melihat kepastian atau ke-

‘tampak dalam

nyidik kesukaran Ardha dalam
menggambarkan sosok_manu-
Sia. Ini adalah karya-karya ma-
sa mahasiswa.

Rekat-merekat
Dalam kelompok kedua, di-

buat tahun 1981, kita tidak me-
Tihat citra obyek-obyek, tidak

pula citra ke dalam (di-
mensi ketiga). Lukisan tampil
Sebagai permukaan yang tegak

i depan kita. Penglihatan kita
Gitarik kepada_bidang yang
'a dengan relief dan barik,
dibuat  dengan _merekatkan
obyelcobyek seperticarik teks-
4 (karung atau kain), potongan
Karet sisa_pembuatan sandal
atau sepatu (kita dengan mu-
dah mengenali lubang-luban
berbentuktelapak), serta
buk Kasar. Rupa hasil rekat
merekat seperti ini_tentunya
mempunyai tata_gubah, dava
ngkap, serta keragaman jenis
pendalaman say gogasan ane
cukup kava. dan menarik.

Namun, tenaga. bekerja
pad Tomba tekst rekatan dan

terbaca pada_kerutan-kerutan -

yans, membentuk relief, citra
cetuaan yang tampil oleh kelu-
suhan, Kerut-merut, dan tam.-

palmenampal, begifs pula
telay "ﬂ Mjejak!’ sepatu atau
ungﬂf udirﬁlxenn 3
‘dalam perhatian Ardha. Ia lebih
tertarik oleh suasana lukisan-
nya — terbentuk terutama oleh
‘warna kehitaman atau_kelam.
Kita maklum jika ia memberi
judul Misteri atau Dimensi Sa-
¥ral (dua lukisan). ¥
‘Minat kepada aspel tak tefa-
‘ba dari pengalaman membawa-
ackact Lot o
nya kepada judul yang samar
Atau yang maknanya tidak spe-
sifik, seperti Kurung yang Pa-
tah  atau Pengejawantahan
(dua lukisan; tentu saja semua
lukisan adalah pengejawantah-
an sesuatu gagasan). Kita sukar.
menangkap hubungan antara
gejala tak teraba, maya, yang:
disebut “fatamorgana’” dan Iu-
fisan berjudul - Fatamorgana
(tiga lukisan) yang sangat kuat
‘ménggugah rasa rabaan dan ke-
bendaan.

Penguasaan

Ardha tampak menguasai
Kerja lukis-melukis, terlihat da-
lam kemantapin gubahan dan
teknik. Penyebaran barik, pe-
nempatan bidang licin dan re-
Tief, menjadikkan’ Pengeateari.
tahan 11 suatu wujud yeng
utub, seimbang, dan menarik.
Belasan lukisan tentu_belum
cukup memberikan kesempat-
an untuk menjelajahi aspek ru-
Pa dan aspek makna sesuatu

Kelompok ketiga adalah hasil
ke -h}d‘(’fm u.th 1586, Kita
Tnelihat lukisan lukisan tergu-

cerah

San arah beragam. Penglihat-
an kita ditarik bukan kepada.
birhnE. melainkan kep:
e epada lajur-ajur itu atau
{epitepinya — meluncur cepat
Sepanjang lajur yang diberi ber-
\warna licin atau rata itu. Lajur-
Tagur  lurus_itu tongan
membentuk sudutucut e
Tulcsan ogang,
Lojcisan o B T
sebabnya kita berkerut kening
sebibat Padang Bunga dalam
. gubahan demikian.
‘Dibandingkan dengan lukis-
an itu, aspek rupa lukisan Cita-
tah dan Curug (eram) yang
kompak dan berarah tegak itu,
terasa lebih memadai sebagai
(bukan

‘gambaran
gsung) pemandangan tebing
batu atau pemandangan jeram:

Begitu pula kesegaran dan ke-
jernihan hijau, biru, dan putih
Lerta ketenangan gubahan lajur
fegak dan lajur mendatar dalam
Palar, sebagai padanan peng-
‘alaman di bukit hiburan di uta-
Ta Bandung itu (Bukit Pakar).

'Dalam beberapa lukisan, per-
potongan_ lajur serta warna-
Yama  menampilkan  kesan
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atau citra ruang ke dalan (-
ensi ketiga) seperti ‘tampak
Galam Ruang Awan dan Riahg
Langit, bu.ll'\{kln e atau 1u-
bang yang Kompleks dan mena-
Kutkan_seperti_dalam_Peling-
Sam Hitam, Kota Hijau, dan
Kendala Hijau.

Berbagai
5 kemun;

Orang mendapat kesan, bah-
wa dalam “bahasa lukis" Kali
ini pun terdapat berbagai ke-
mungkinan_yang .masih_perlu
dijelajahi, diketahui atau disa-
dari, ataupun dikendalikan. Te-
fapi' Ardha telah bergegss pula
pergi ke bahasa lukis lainnya,

i terlihat dalam kelom-
pok - mutakhir 98T-

b e
b
‘Seluruh I

tegas dan pasti.

>m\mwnuﬁ; eh palitan kecil,
R

terangnya.

" pak manis gemerlapan, bes
Gu' dengan citra obyek
alam dan kehidupan an:

petani menuai_padi,

penari tradisional (Ball). pe-
mandangan dusun, danau. Ru-
mah Biru memperlihatkan di
latar depan, beranda sebuah
rumah dengan sebuah kursi ko-
song menghadap ke luar. ¢

Gah, di atasnya rumah-rumah
+tua dengan jendela terang. Sua-
sana kelam kebiruan. Lukisan
Jang sunytsendu ind ‘memperi-

atian romantisme yang ber-
beda dari romantisme manis:
bahagia lukisan-lukisan - lain*
nya dalam kelompok ini.

Orang dapat melihat pada A
dha bukan saja tenaga yang gi
tetapi juga kemampuan. Yang)
dia perlukan, agaknya,

on

konsentrasi, kemalaran
nyuitas), dan keteraturan kerja
yang akan memberinya keman:
Yapan, kekayaan, dan kedalarft\
an penjalajahan. *** Ty
. (Sanento Yulima
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